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ABSTRAK

Alfamart Cabang Soppeng, bergerak dalam bidang penjualan/ Perdagangan , sudah seharusnya memiliki Karyawan
yang penuh semangat dan bermotivasi tinggi dalam bekerja dan melakukan pekerjaannya secara efektif dan efisien.
Masih Banyak Karyawan Alfamart Cabang Soppeng kurang produktif, hal ini dibuktikan dengan kurangnya inisiatif
karyawan untuk melayani pelanggan dengan baik, selalu menunda- nunda pekerjaan sehingga pekerjaan menumpuk,
pelayanan yang kurang baik yang diberikan kepada pelanggan. Untuk memotivasi karyawan, pimpinan perusahaan
harus mengetahui motif dan motivasi yang diinginkan oleh para Karyawan. Agar Karyawannya bekerja sesuai
dengan aturan yang berlaku dan produktivias dalam bekerja, perusahaan dituntut untuk mampu memberikan
motivasi kepada karyawannya untuk bekerja sesuai aturan dan produktivitas yang dimaksud agar sesuai
dengan yang diharapkan sebelumnya. Regresi Berganda dan Analisis Koefisien Determinasi adalah metode yang
digunakan untuk menganalisis variabel independen antara lain motivasi eksternal dan motivas internal secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas karyawan. Berdasarkan hasil uji regres linier
didapatkan nilai unstandarized coefficient B dari motivasi eksternal 0,522, lebih besar dibanding motivasi eksternal
sebesar 0,322. Artinya bahwa 52,2% Produktivitas karyawan dipengaruhi oleh motivasi eksternal. Dari hasil
penelitian ini bisa disimpulkan bahwa Motivasi Eksternal Iebih dominan dalam meningkatkan produktivitas kerja
karyawan.

Kata kunci: Motivasi, Produktifitas, Kerja, Karyawan

ABSTRACT

Alfamart Branch Soppeng, engaged in sales / Trade, should have Employees who are passionate and highly
motivated in working and doing their work effectively and efficiently. Many Employees of Alfamart Branch of
Soppeng are less productive, as evidenced by the lack of employee initiative to serve customers well, always
delaying work so that the work piles up, the poor service provided to the customers. To motivate employees,
company leaders must know the motives and motivations desired by the Employees. In order for employees to work
in accordance with applicable rules and productivity in work, the company is required to be able to motivate
employees to work according to the rules and productivity in question to fit the expected earlier. Multiple
Regression and Coefficient Determination Analysis is a method used to analyze independent variables such as
external motivation and internal motivation simultaneousy have a positive and significant effect on employee
productivity. Based on result of linear regression test got unstandarized coefficient value B from external motivation
0,522, bigger than external motivation equal to 0,322. This means that 52.2% Employee productivity is influenced
by external motivation. From the results of this study can be concluded that External Motivation is more dominant
in improving employee productivity.

Keywords: Motivation, Productivity, Work, Employee.

1. PENDAHULUAN
Faktor sumber daya manusia ini merupakan

perusahaan  untuk  dapat  mempertahankan
kelangsungan  hidupnya dengan memberikan

elemen yang harus diperhatikan oleh sebuah
organisasi, terutama bila mengingat bahwa era
perdagangan bebas akan segera dimulai, dimana
iklim kompetisi yang dihadapi akan sangat berbeda.
Hal ini memaksa setiap organisasi harus dapat
bekerja dengan lebih efisien, efektif dan produktif.
Tingkat kompetisi yang tinggi akan memacu tiap

perhatian pada aspek sumber daya manusia. Jadi
manusia dapat dipandang sebagai faktor penentu
karena ditangan manusialah segala inovasi akan
diredlisir dalam upaya mewujudkan tujuan
perusahaan.

Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang
diharapkan oleh organisasi agar memberikan andil
positif terhadap semua kegiatan perusahaan dalam
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mencapai tujuannya, setiap Karyawan diharapkan
memiliki motivasi kerja yang tinggi sehingga nantinya
akan meningkatkan produktivitas kerja yang tinggi.
Motivasi merupakan hal yang sangat penting untuk
diperhatikan oleh pihak manaemen bila mereka
menginginkan setiap Karyawan dapat memberikan
kontribusi  positif terhadap pencapaian tujuan
perusshaan. Karena dengan motivasi, seorang
Karyawan akan memiliki semangat yang tinggi dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.
Tanpa motivasi, seorang Karyawan tidak dapat
memenuhi tugasnya sesuai standar atau bahkan
melampaui standar karena apa yang menjadi motif
dan motivasinya dalam bekerja tidak terpenuhi.
Sekalipun seorang Karyawan memiliki kemampuan
operasional yang baik bila tidak memiliki motivasi
dalam bekerja, hasil akhir dari pekerjaannya tidak
akan memuaskan.

Terkait mengenai motivasi Reskar pada tahun
2001 melakukan penelitian dan mendapatkan hasil
positif mengenai pengaruh motivasi  terhadap
produktivitas. Semakin termotivasi Karyawan dalam
melakukan pekerjaan maka produktivitas kerja
Karyawan tersebut tinggi. Sebaliknya jika Karyawan
tidak termotivasi dalam suatu pekerjaan maka
produktivitas Produktivitas Karyawan rendah.

Untuk memotivasi orang lain, kita dapat memberi
penghargaan, menghargai, menciptkan pekerjaan yang
lebih menarik, menjadi pendengar yang baik, memberi
tantangan, serta menolong tapi tidak melakukan
sesuatu bagi orang lain yang sebenarnya dapat
dilakukan oleh dirinya sendiri.

Salah satu hal yang dapat dilakukan mangjer untuk
memotivasi bawahannya adalah dengan memberikan
reward. Agar pengaruh reward dapat digunakan
secara maksimal, manger perlu ,Menghormati
keberagaman dan perbedaan individu, Secara jelas
memahami apa yang orang lain inginkan dari suatu
pekerjaan dan Mengalokasikan rewards untuk
memuaskan kebutuhan individu dan organisasi.

Mengingat pentingnya motivasi, maka wujud
perhatian pihak manajemen mengenai masalah
motivasi Karyawan dalam bekerja ialah melakukan
usaha dengan jalan memberi motivasi pada Karyawan
di perusahaan melalui serangkaian usaha tertentu
sesuai  dengan kebijakan perusahaan, sehingga
motivasi Karyawan dalam bekerja akan tetap
terjaga.  Untuk memotivasi karyawan, pimpinan
perusahaan harus mengetahui motif dan motivasi
yang diinginkan oleh para Karyawan. Satu hal yang
harus dipahami bahwa orang mau bekerja karena
mereka ingin  memenuhi  kebutuhannya, baik

kebutuhan yang disadari maupun kebutuhan yang
tidak disadari, berbentuk materi atau non materi,
kebutuhan fisik maupun rohaniah.

Alfamart Cabang Soppeng, yang bergerak dalam
bidang penjualan/ Perdagangan , sudah seharusnya
memiliki Karyawan yang penuh semangat dan
bermotivasi tinggi dalam bekerja dan melakukan
pekerjaannya secara efektif dan efisien, untuk
kemudian pada akhirnya menunjukkan produktivitas
yang tinggi dalam usaha mewujudkan misi dan tujuan
yang telah ditetapkan. Namun Masih Banyak
Karyawan Alfamart Cabang Soppeng kurang
produktif, hal ini dibuktikan dengan kurangnya
inisiatif karyawan untuk melayani pelanggan dengan
baik, selau menunda- nunda pekerjaan sehingga
pekerjaan menumpuk, pelayanan yang kurang baik
yang diberikan kepada pelanggan, hal ini
menyebabkan volume penjualan Alfamart Cabang
Soppeng menurun tiap bulannya.

Sehubungan dengan hal diatas, maka motivasi
merupakan masalah yang sangat penting dalam suatu
instansi, karena dapat meningkatkan produktivitas
kerja Karyawan. Sehingga kemampuan mangemen
dalam memberikan motivasi  akan sangat
menentukan keberhasilan atau kegagalan dalam
pencapian tujuan perusahaan.

Setiap  Perusahaan menginginkan  agar
Karyawannya mau bekerja sesuai dengan aturan yang
berlaku dan produktivias dalam bekerja, sehingga
perusahaan dituntut untuk mampu memberikan
motivasi kepada karyawannya untuk bekerja sesuai
aturan dan produktivitas yang dimaksud agar
sesuai dengan yang diharapkan sebelumnya, tapi tidak
semua perusahaan berhasil dalam melaksanakan hal
tersebut.

1.1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi Karyawan
(Eksternal dan Internal)terhadap produktivitas
kerja Karyawan pada Alfamart Cabang Soppeng

2. Untuk mengetahui motivasi mana yang lebih
dominan berpengaruh terhadap peningkatan
produktivitas kerja Karyawan pada Alfamart
Cabang Soppeng.

1.2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian adalah
sebagai berikut:
1. dapat memberikan masukan-  masukan
mengenai peranan motivasi dalam upaya
meningkatkan produktivitas kerja Karyawan ,
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sehingga terjadi
melaksanakannya.

2. memperoleh  pengetahuan  yang  lebih
mendalam mengenai peranan motivasi dalam
upaya meningkatkan produktivitas kerja
Karyawan dengan melihat praktiknya secara
langsung.

3. sebagai tambahan referensi bagi rekan-rekan
yang memerlukan sumber data dalam
melakukan penelitian dengan tajuk dan objek
yang sama.

pertimbangan  dalam

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian M otivasi

Orang-orang tidak hanya berbeda dalam
kemampuan melakukan sesuatu tetapi juga dalam
motivasi mereka melakukan hal itu. "Motivasi orang
bergantung pada kuat lemahnya motif yang ada. Motif
berarti suatu keadaan di dalam diri seseorang (inner
state) yang mendorong, mengaktifkan, menggerakkan
dan menyalurkan perilaku kearah tujuan” (Koontz,
1990:115)

Peranan manusia dalam mencapai tujuan tersebut
sangat penting dalam pencapaian tujuan organisasi.
Untuk menggerakkan manusia agar sesuai dengan
yang dikehendaki organisasi, maka haruslah dipahami
motivasi manusia bekerja pada suatu organisasi,
karena motivasi inilah yang menentukan perilaku
orang-orang untuk bekerja atau dengan kata lain
perilaku merupakan cerminan yang paling sederhana
dari motivasi. Adapun beberapa definisi motivasi dari
beberapa paraahli adalah sebagai berikut:

Menurut Manalung (1982 : 76) mengatakan “Motivasi
berarti sesuatu hal yang menimbulkan dorongan atau
keadaan yang menimbulkan dorongan. Jadi motivasi
dapat pula diartikan faktor yang mendorong orang
untuk bertindak dengan cara tertentu” Manulung
(1982:76)

Menurut As’Ad (1995 : 45) mengatakan:

“Motivas  seringkali diartikan dengan igtilah
dorongan. Dorongan atau tenaga tersebut merupakan
jiwa dan jasmani untuk berbuat mencapai tujuan,
sehingga motivasi merupakan suatu driving force
yang menggerakkan manusia untuk bertingkah laku,
dan di dalam pebuatannya itu mempunyai tujuan
tertentu”.As’Ad (1995:45)

Menurut Sarwoto (1983 : 135) mengatakan:*““Motivasi
adalah sesuatu yang menimbulkan proses pemberian
dorongan bekerja kepada para bawahan sedemikian
rupa sehingga mereka mau bekerja ikhlas demi
tercapainya tujuan organisas secara efisien.”
Sarwoto (1983:135)

Dari ketiga definisi tentang motivasi dapat
ditarik kesimpulan bahwa motivasi adalah suatu
dorongan kebutuhan dan keinginan individu yang
diarahkan pada tujuan untuk  memperoleh
kepuasan dari apa yang dibutuhkannya. Dalam
memotivasi karyawan, manager harus mengetahui
motif dan motivasi yang diinginkan Karyawan
sehingga Karyawan mau bekerja ikhlas demi
tercapainya tujuan perusahaan.

2.2. Motivas Internal

Motivasi internal merupakan motivasi yang
berasal dari dalam diri seseorang. Efek motivasi
terhadap Produktivitas Karyawan akan tercipta jika
motivasi internal ini sudah ada. Motivas internal
berperan penting dalam menciptakan prestasi kerja
yang tinggi dan terus menerus.

Banyak perlakuan yang dapat dilakukan dalam
meningkatkan motivasi  internal, antara lain
memberikan penghargaan kepada Karyawan yang
berprestasi. Memberikan kesempatan melanjutkan
pendidikan serta membuka peluang bagi promosi
karir, dan sebagainya.

2.3. Produktivitas Karyawan

Konsep produktivitas kerja dapat dilihat dari dua
dimensi, yaitu dimens individu dan dimensi
organisasian. Dimensi individu melihat produktivitas
dalam kaitannya dengan karakteristik-karakteristik
kepribadian individu yang muncul dalam bentuk sikap
mental dan mengandung makna keinginan dan upaya
individu yang selalu berusaha untuk meningkatkan
kualitas  kehidupannya. Sedangkan  dimensi
keorganisasian melihat produktivitas dalam kerangka
hubungan teknis antara masukan (input) dan keluaran
(out put). Oleh karena itu dalam pandangan ini,
terjadinya peningkatan produktivitas tidak hanya
dilihat dari aspek kuantitas, tetapi juga dapat dilihat
dari aspek kualitas.

2.4. Pengukuran Produktivitas

Pengukuran  produktivitas  tenaga  kerja
menurut sistem pemasukan fisik
perorangan/perorang atau per jam Kkerja orang
diterima secara luas, namun dari sudut pandangan/
pengawasan harian, pengukuran-pengukuran
tersebut pada umumnyatidak memuaskan,
dikarenakan adanya variasi dalam jumlah yang
diperlukan untuk memproduksi satu unit produk yang
berbeda. Oleh karena itu, digunakan metode
pengukuran waktu tenaga kerja (jam, hari atau
tahun). Pengeluaran diubah ke dalamunit-unit pekerja
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yang biasanya diartikan sebagai jumlah kerja yang
dapat dilakukan dalam satu jam oleh pekerja yang
terpercaya yang bekerja menurut pelaksanaan standar.

Karena hasil maupun masukan dapat dinyatakan
dalam waktu, produktivitas tenaga kerja dapat
dinyatakan sebagai suatu indeks yang sangat
sederhana = Hasil dalam jam-jam yang standar :
Masukan dalam jam-jam waktu.

Untuk mengukur suatu produktivitas
perusahaan dapatlah digunakan dua jenis ukuran jam
kerja manusia,yakni jam-jam kerja yang harus dibayar
dan jam-jam kerja yang dipergunakan untuk bekerja.
Jam kerja yang harus dibayar meliputi semua jam-
jam kerja yang harusdibayar, ditambah jam-jam yang
tidak digunakan untuk bekerja namun harus
dibayar,liburan, cuti, libur karena sakit, tugas luar dan
sisa lainnya. Jadi bagi keperluan pengukuran umum
produktivitas tenaga kerja kita memiliki unit-unit
yang diperlukan,yakni: kuantitas hasil dan kuantitas
penggunaan masukan tenaga kerja. Snungan,(2003 :
24-25).

2.5. Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Diduga motivasi eksternal dan interna
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja karyawan.

2. Diduga motivasi eksternal  yang dominan
mempengaruhi  produktivitas kerja karyawan.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Operasional Variabel
Motivasi (X) Adalah Merupakan variabel
stimulus atau variabel yang mempengaruhi variabel
lain. Dalam penelitian ini variabel indenpenden
adalah motivasi kerja. Motivasi Karyawan dapat
dilihat dari persepsi Karyawan Alfamart Cabang
Soppeng diwakili oleh indicator-indikator sebagai
berikut :
1. Peraturan Perusahaan
2. Tepat waktu masuk kerja
3. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan
4, Sikap menghargai pekerjaan orang lain seperti
menghargai pekerjaan sendiri
. Mendapatkan teguran dari atasan atas hasil kerja.
. Berusahaa menjadi yang terbaik.
7. Berusaha bekerja lebih baik agar tidak dapat
teguran.
8. Meningkatkan kualitas kerja.

(o206

Produktivitas (Y) Adalah variabel yang
memberikan reaksi atau respon jika dihubungkan

dengan variabel bebas. Daam penelitian ini
variabel dependen produktivitas kerja. Produktivitas
Karyawan dapat dilihat dari persepsi dari Karyawan
Alfamart Cabang Soppeng sebagi berikut :

Memahami tugas dan tanggung jawab

Memahami prosedur dan peraturan yang berlaku
Menggunakan waktu dengan baik

Memilihara hubungan kerja yang baik

Bekerja sama secarateam

Menyelesaikan tugas kerja secara konsisten
Bekerja secara mandiri

Menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai
dengan batas waktu

9. Mampu menyelesaikan masalah yang terjadi

10. Bekerjadalam tekanan waktu.

©NOoOA®DNPRE

3.2. Populasi dan Sampel

Dalam pendlitian ini yang menjadi populasi
adalah seluruh karyawan di Alfamart Cabang Soppeng
sejumlah 54 orang, yang tersebar dibeberapa cabang
seperti di Takalala, Cabange, Batu-Batu, dan di Kota
Watansoppeng dengan 3 (tiga) unit toko. Sedangkan
metode penarikan sampel yang digunakan adalah
metode sampling jenuh, dimana jumlah populasi yang
ada dapat dijadikan sebagai jumlah keseluruhan
sampel sebagaimana yang dikutip dari buku Sugiyono

(2009 : 73), sehingga jumlah ditentukan sebanyak 40

orang.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian Pustaka adalah penelitian yang
dilakukan diperpustakaan dengan membaca buku-
buku atau literatur yang berhubungan dengan
hipotesis atau pokok permasalahan.

2. Penelitian  lapangan ini  bertujuan  untuk
memperoleh bahan atau data yang diperlukan,
yang dilaksanakan dengan cara observasi
lapangan. Selain itu diadakan pula wawancara,
observasi dan kuesioner.

3.4, Teknik AnalisisData
Untuk membuktikan hipotesis yang telah

dikemukakan, maka dalam penelitian ini digunakan 2

macam metode analisis deskriptif yaitu

1. Analisis kualitatif Yaitu metode analisi yang
digunakan dengan cara menjelaskan beberapa
argumentasi yang berkaitan langsung dengan
permasalahan. Dalam  hal ini,  penulis
menggunakan beberapa teori atau konsep tentang
motivasi dan produktivitas kerja Karyawan serta
hubungan antar keduanya.
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2. Analisis kuantitatif dalam penelitian ini dimulai
dengan mengumpulkan data dan menyatakan
variabel-variabel yang menggambarkan persepsi
paa Karyawan terhadap motivasi serta
produktivitas dalam kategori- kategori yang ada
pada akhirnya akan menjadi total skor dari
pengisian kuesioner oleh responden. Pengisian
kuesioner diukur dengan menggunakan skala likert
yang terdiri atas : selalu, sering, kadang-kadang,
pernah, tidak pernah. Kelima penilaian tersebut
diberi bobot sebagai berikut :

a Jawaban selalu diberi bobot 5

Jawaban sering diberi bobot 4

Jawaban kadang-kadang diberi bobot 3

Jawaban pernah diberi bobot 2

Jawaban tidak pernah diberi bobot1

® a0 o

Untuk melihat adanya pengaruh motivasi
terhadap Produktivitas Karyawan digunakan analisis
regresi  berganda. Analisis regresi  berganda
tersebut bertujuan untuk melihat ada tidaknya
pengeruh yang signifikan antara motivasi terhadap
produktivitas Produktivitas Karyawan pada Alfamart
Cabang Soppeng Untuk menganalisis data ke dalam
regresi sederhana tersebut digunakan software SPSS.
Hasil dari olah data inilah yang akan
diinterProduktivitaskan dalam pembahasan hasil.

“Model analisis regres sederhana digunakan
untuk melihat pengaruh  motivasi  terhadap
produktivitas Produktivitas karyawan, yang dikutip
dalam buku Walpole (1995 : 342)” dengan rumus
sebagai berikut :

Y =a+b1X1 +b2X2 +e
Dimana:
Y = Produktivitas Karyawan Dinas Perhubungan,
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Soppeng
(Produktivitas Kerja)

a = Kostanta

X1 = Motivasi Eksternal

X2 = Moativasi Internal

b1, b2 = Koefisien regresi

e = Standar error

Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
motivasi terhadap Produktivitas Karyawan digunakan
rumus koefisien korelasi (r) yang dikutip dalam buku
walpole (1995 : 371) sehagai berikut :

Y =

B Xy+bD %y+0> Xy+h > Xy+h D Xy
Y

X : Motivasi
y : Produktivitas Karyawan
n : Jumlah Responden

Apabila nilai koefisien korelasi sudah diketahui,
maka untuk mendapatkan koefisien determinasi dapat
diperolen dengan mengkuadratkannya. Fungsi dari
koefisien determinasi adalah kemampuan variabel X
mempengaruhi variabel Y. Semakin besar koefisien
determinasi menunjukkan semakin baik kemampuan
X mempengaruhi Y.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Responden

Bagian ini akan diuraikan lebih lanjut tentang
gambaran dari responden yang ada dalam penelitian
ini. Baik mengenai jenis kelamin responden, tingkat
usia responden, tingkat pendidikan formal responden,
masa kerja responden dan status perkawinan
responden.

Diperoleh  sebanyak 50 kuisioner yang
memenuhi syarat dan kriteria dan dapat digunakan
sebagai data penelitian. Pertanyaan pada kuisioner
sebagian besar bersifat tertutup, yaitu responden
memilih jawaban yang telah tersedia pada setiap
pertanyaan. Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai
diskrips responden:

a. Responden Berdasarkan Umur
Tabel 1. Jumlah Responden Berdasarkan Pada

kelompok Umur
i Tanggapam Resp i!]d &n
COrang %o
20-25 27 50
26-30 11 20
31-33 o L7
35 kc atas 7 13
Jumlah 54 100
Berdasarkan hasil olahan data mengenai

karakteristik responden yang berdasarkan umur,
maka jumlah responden terbesar adalah responden
yang berumur antara 31 — 35 tahun yakni sebesar
50 %. Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata
pegawai/karyawan Alfamart berumur 20 - 25
tahun. tanggapan responden menurut usia pada
kuesioner Motivasi Eksternal. Responden berusia
20-25 tahun, 21 orang menjawab setuju dengan
persentase sebesar 78% dari total 27 orang
responden. responden yang berumur 26-30 tahun
rata-rata menjawab setuju, yakni sebanyak 8 orang
dengan persentase sebesar 72% dari total 11
responden. Untuk usia 31-35 tahun menjawab
setuju, yakni sebanyak 4 orang dengan rata-rata

Dimana: _ .
; - Koofisien korelasi persentase sebanyak diatas 56% dari total 7
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responden. Sedangkan responden yang berumur
diatas 35 tahun menjawab setuju, yakni sebanyak 7
orang dengan persentase sebanyak 100% dari total
7 responden.

b. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 2. Jumlah Responden Berdasarkan Pada Jenis

Kelamin (Orang).
R Tanogapan Respmden
i Orang T
Lalo-Tad | 39
Petempuan 3z al
Il ah Ha 10K

Berdasarkan hasil olahan data mengenai
karakteristik responden yang berdasarkan jenis
kelamin pada tabel di atas, maka jumlah responden
terbesar adalah responden pria yakni sebesar 61%.
Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata
pegawai/karyawan Alfamart Tabang Soppeng
adalah pria.

4.2. Analisis Regresi Berganda

Pembuatan persamaan regresi berganda dapat
dilakukan dengan mempinterpretasikan angka-angka
yang ada di dalam unstandardized coefficient beta.
Berikut hasil table uji spss vers 18 dengan variabel
independen motivasi Eksternal dan motivas Internal
terhadap Produktivitas.

Tabel 3. Andlisis Regresi Berganda

Coefilelents®
Wil Fuelen Besres fia Tortier
b} (KT T 5 e
X2 0323 048 3058
Fonsanta 1488 I 1253
E=0591 Thitung =15.843
Ei=0477 Sig= 0000

Berdasarkan hasil olah data maka dapat disusun
persamaan regresi berganda sebagai berikut :
Y =4,888 + 0,522X, + 0,322X,

Dari persamaan regresi di atas maka dapat

diinterpretasikan beberapa hal antaralain :

1. Nila konstanta persamaan di atas sebesar 4,888.
Angka  tersebut menunjukkan tingkat
Produktivitas karyawan bila tingkat Motivasi
Eksternal dan Internal diabaikan.

2. Variabel Motivas Eksterna memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,522. Nilai koefisien
positif menunjukkan hubungan positif Motivasi
Eksternal  terhadap tingkat  Produktivitas

Karyawan. Hal ini berarti bahwa jika terjadi
kenailkan Motivas Eksternal, maka nila
Produktivitas akan mengalami  peningkatan
sebesar koefisen pengalinya dengan asumsi
variabel independen yang lain dianggap konstan
3. Variabel Motivasi Internal  memiliki nilai
koefisen sebesar 0,322. Ha ini  juga
menunjukkan hubungan positif Motivas Internal
terhadap tingkat Produktivitas Karyawan. Dapat
disimpulkan bahwa jika terjadi kenaikan motivasi
Internal maka nilai Produktivitas akan mengalami
peningkatan sebesar koefisien pengalinya dengan
asumsi variabel independen yang lain dianggap
konstan.
4. Dari kedua nilai antara variabel motivasi
Eksternal dan Internal terdapat perbedaan dimana
variabel Motivasi Eksternal berpengaruh lebih besar
terhadap Produktivitas dibanding motivasi Internal.

4.3. Uji K oefisien Determinasi R?

Uji koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa
erat pengaruh motivasi eksternal dan internal dalam
produktivitas kerja karyawan. Berdasarkan hasil olah
data menggunakan spss didapatkan nilai koefisien
determinasi R? sebesar 0,477 ha ini menunjukkan
bahwa sebesar 47,7% Produktivitas karyawan dari
Alfamart Cabang Soppeng dipengaruhi oleh varias
kedua variabel independent yang digunakan, yaitu
motivasi eksternal dan motivasi internal sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh factor lain dari penelitian ini.
Dengan demikian hubungan kedua variabel bisa
dikatakan cukup kuat karena Rsquare bernilai hampir
setengah  dari  factor yang  mempengaruhi
Produktivitas.

4.4. Pengujian Hipotesis

a  Uji Reabilitas
Uji reiabilitas dimaksudkan untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variabel. Reabilitas diukur dengan uji statistik
cronbach’s alpha (o). Suatu variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai cronbach’ alpha >

0,60
Tabel 4. Redliability Statistics
Cronbach’s Alpka Crophach’s Alph: Bassd om Nof
fta Jantiedl Ter s fiem s
il LY 4]

Dapat dilihat berdasarkan olah data dapat dilihat
bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,909. Nilai
ini lebih besar >0,60. Artinya indicator-indikator
dalam penelitian ini sudah realiabel yang
dilakukan  dengan  menggunakan  variabel
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independen motivasi Eksternal dan Internal serta

variabel dependen Produktivitas Karyawan.
b. Uji Vaidas
Variabel motivasi eksternal (X1) yang paling
mempengaruhi produktivitas kerja adalah EK18 yaitu
komunikasi yang baik antara karyawan dan atasan
,Setelah itu EK20 yaitu lingkungan kerja yang baik,
dan EK19 yaitu atasan selalu memberikan pujian.
Sedangkan motivasi eksternal yang tidak terlalu
mempengaruhi produktivitas adalah EK16 yaitu Ggji,
selanjutnya EK 13 yaitu dalam menyel esaikan masalah
atasan brtindak bijaksana, dan selanjutnya EK11 yaitu
bekerja diperusahaan ini membuat seorang karyawan
berguna. Variabel motivas internal (X2) yang paling
mempengaruhi produktivitas kerja adalah 120 yaitu
prestas kerja yang dimiliki, selanjutnya 119 yaitu
kepuasan dalam menyelesaikan tugas dan kemudian
115 vyaitu pekerjaan yang menarik. Sedangkan
motivasi internal  yang kurang mempengaruhi
produktivitas kerja adalah 114 yaitu kemampuan yang
berkembang, selanjutnya 116 yaitu support keluarga,
kemudian 113 yaitu pekerjaan sesuai bidang.

4.5. Pembahasan

Dari hasil penelitian diatas dapat dilihat
pengaruh motivasi eksternal terhadap produktivitas
kerja sangat tinggi dibanding motivas internal.
Hubungan motivasi eksternal terhadap produktivitas
kerja sangat mempengaruhi peningkatan Kkerja
karyawan sebanyak 52.2%. Dalam penelitian ini
motivasi  eksternal yang paling mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan adalah komunikasi yang
baik antara karyawan dan atasan, lingkungan kerja
yang baik, dan atasan selalu memberikan pujian. Tiga
factor utama itu yang dapat meningkatkan
Produktivitas karyawan dalam menyelesaikan tugas.
Sedangkan dari tanggapan responden hubungan
motivasi internal  terhadap produktivitas kerja
karyawan rata-rata 32.2%. dalam penelitian ini tiga
factor utama dari motivasi internal yg memberikan
pengaruh terhadap produktivitas kerja adalah prestasi
kerja yang dimiliki, kepuasan dalam menyelesaikan
tugas, dan pekerjaan yang menarik.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinas R
square didapatkan hasil 0,477 .artinya motivasi
eksterna  dan internal secara  bersama-sama
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan sebesar
47,7%. Sisanya dipengaruhi oleh factor lain diluar
penditian ini. Ha ini sekaligus menjawab
permasalahan yang ada mengenai hubungan motivasi

Berdasarkan hasil uji regresi linier didapatkan
nila unstandarized coefficient B dari motivas
eksternal 0,522, lebih besar dibanding motivasi
eksternal  sebesar 0,322. Artinya bahwa 52,2%
Produktivitas karyawan dipengaruhi oleh motivas
eksternal. Dari hasil penelitian ini bisa disimpulkan
bahwa Motivass Eksternal lebih dominan dalam
meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Indicator
dari motivasi eksternal tersebut antara lain atasan yang
baik, Kondisi Kerja dan Jaminan Financial & Social.
Dalam penilitian ini factor ggji tidak membuat seorang
karyawan termotivasi dengan produktivitas kerja
dikarenakan kebutuhan fisiologis mereka sudah
terpenuhi.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka
kesmpulan yang dapat diambil adalah sebagai
berikut:

1. Berdasarkan uji F didapatkan hasil F hitung
sebesar 25.943 dengan taraf signifikasi 0.000 (sig
4<0,05), dapat disimpulkan bahwa variabel
independen antara lain motivasi eksternal dan
motivas internal secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Produktivitas
karyawan. Berdasarkan hasil olah data
menggunakan spss didapatkan nilai  koefisien
determinasi R? sebesar 0,477 hal ini menunjukkan
bahwa sebesar 47,7% Produktivitas karyawan dari
Alfamart Cabang Soppeng dipengaruhi oleh
varias kedua variabel independent yang
digunakan, yaitu motivasi eksternal dan motivasi
internal sedangkan sisanya dipengaruhi oleh factor
lan dari penelitian ini. Dengan demikian
hubungan kedua variabel bisa dikatakan cukup
kuat karena Rsquare bernilai hampir setengah dari
factor yang mempengaruhi Produktivitas.

2. Berdasarkan hasil uji regresi linier didapatkan nilai
unstandarized coefficient B dari motivasi eksternal
0,522, lebih besar dibanding motivasi eksternal
sebesar 0,322. Artinya bahwa 52,2% Produktivitas
karyawan dipengaruhi oleh motivasi eksternal.
Dari hasil penelitian ini bisa dissimpulkan bahwa
Motivass Eksternal lebih  dominan dalam
meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
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